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Pendahuluan

01

02

03
Rekam medis elektronik (RME) adalah alat

teknologi kesehatan yang lebih modern

manajemen untuk informasi medis dan

mempromosikan perawatan pasien

berkualitas dan perawatan yang efisien.

Menurut PERMENKES Republik Indonesia

Nomor 24 Tahun 2022 tentang RME,

Penerapan RME pada rumah sakit perlu

ditingkatkan berdasarkan Rencana

Strategis Kementrian Kesehatan tahun

2020-2024, menyebutkan Rumah Sakit

harus melakukan peningkatan inovasi dan

pemanfaatan teknologi dengan

melakukan digitalisasi rekam medis, target

persentase rumah sakit yang menerapkan

RME terintegrasi sebesar 100%.

EMRAM (Electonic Medical Record
Adoption Model) `memiliki tujuan
untukmmengukurntingkat kematangan
layanan digital maturity rumah sakit di
seluruh dunia dengna tingkatan 0 (nol)
sebgai tahap terendah dan tingkat 7
sebagai tahap tertinggi.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Analisis Desain Tingkat Implementasi Rekam Medis

Elektronik di RSUD Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto?
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Metode Penelitian 

Jenis

Penelitian

Lokasi & 

Waktu 

Penelitian

Subjek 

Penelitian

Penelitian yang digunakan

ialah deskriptif denganTeknik

pengembilan data menggunakan

studi pustaka dengan membaca

literatur yang memiliki tema

berhubungan dengan

perancangan interface seperti

buku dan jurnal

Staff Rekam Medis dan

semua staff poli yang

sudah menggunakan RME

Penelitian ini dilakukan di

Rumah Sakit Umum

Daerah Wahidin Sudiro

Husodo Kab. Mojokerto

pada bulan Oktober

2023 – Januari 2024
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Metode Penelitian

Objek 

Penelitian 

Data 

Penelitian

Instrumen 

Penelitian

Data Sekunder : Hasil 

wawancara 

Data Primer : Jurnal, buku Pedoman

wawancara dan

Checklist observasi

Sistem Rekam Medis 

Elektronik
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• Variabel Penelitian • Teknik Pengumpulan Data

Dokter

Perawat

Laboratorium

Radiologi

Pengumpulan data menggunakan

metode wawancara, observasi,
studi literature
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Hasil 
No Variabel Ya Tidak Bobot

1. Data

analisis

5 0 60% 5

= 3

3. Keaman

an data

5 0 30% 5

= 1.5

4. Sistem

informas

i &

infrastru

ktur TIK

5 0 30% 5

= 1.5

Total : 6

Dari perhitungan bobot dari

setiap pertanyaan pada tabel 1

(satu) sampai dengan 7 (tujuh),

level 3 (tiga) memiliki nilai yang

paling tinggi dengan perolehan

nilai 6 (enam) sehingga bisa

disimpulkan bahwa Rumah

Sakit Umum Daerah DR.

Wahidin Sudiro Husodo

Mojokerto ada di level 3 (tiga).
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Pembahasan 

• Salah satu fitur yang harus diterapkan dlam OS-EHR yang ada di
rumah sakit adalah terdapat sistem informasi klinis dasar, yaitu
Laboratorium, Radiologi, Farmasi. Pelayana Kesehatan ini sudah
menerapkan ke-tiga sistem informasi klinis dasar tersebut.

• Tahap 2 ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu
terdapat keamanan data fisik dasar dan fungsi interoperabilitas
dalam EHR. Membutuhkan kegunaan utama dari sistem yang
tercakup dalam tahap 1, dan harus integrasikan ke dalam suatu
repository data klinis (CDR). Fitur CDR ini memungkinkan
pengguna dapat mengakses semua data.



9

pembahasan

• Dalam Rumah Sakit Dokumentasi keperawatan misalnya tanda-
tanda vital, CPPT (Catatan Perkembangn Pasien Terintregasi),
asuhan keperawatan) harus membuat dan diintegrasikan ke
dalam Repository Data Klinis (CDR).

• Menurut IT-Health modern, OS EHR harus memiliki fungsionalitas
operasi offline sehingga dapat mengakses informasi pasien saat
jairngan offline ataiu downtime. Alasan mungkin berupa
kesulitan dalam ketersediaan data tersebut dan integrasi
database tersebut akan memerlukan pengembangan khusus
utuk menerapkan mode operasi offline di sistem yang sesuai
dengan penelitian sebelumnya.
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pembahasan

• Implementasi dokumentasi klinis yang lengkap dan terstruktur di
Rumah Sakit akan meningkatkan OS-EHR ke tahap-5.

• Tahap ini memerlukan kebijakan dan praktik keamanan untuk
perangkat seluler, hal ini harus ditanganioleh administrator
Rumah Sakit dan Server Manajemen TI yang mengoperasikan
EHR. Terbentuknya tata kelola klinis mendukung dalam
pelaksanaan Rekam Medis Elektronik (RME) serta untuk
memutuskan kebijakan

• Dalam tahap ke-7 ini memastikan sistem mencakup semua
aspek dokumentasi Rumah Sakit sehingga Rumah Sakit tidak lagi
menggunakan kertas untuk manajemen perawatan pasien.
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Sistem Informasi Menu Pendaftaran
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Sistem Informasi Menu Perawat
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Sistem Informasi Menu Dokter
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Sistem Informasi Menu Laboratorium
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Sistem Informasi Menu Radiologi
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Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan 

Manfaat 

penelitian 

Mengetahui kesiapan dan kematangan

dalam pengimplementasian Rekam

Medis Elktronik

Guna mengetahui potensi penyebab

kegagalan dalam pengimplemntasian

Rekam Medis Elktronik RSUD Wahidin Sudiro

Husodo.
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